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ABSTRAK 

 

Eri Khoerunnisa, Strategi Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren  

Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta (Studi Kasus Q-Mart). Skripsi. 

Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Latar belakang penelitian ini adalah respon pondok pesantren terhadap 

perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menuntut lulusan atau keluaran pondok pesantren bukan hanya mahir dalam 

bidang agama saja, melainkan mampu bersaing dan memiliki keterampilan dan 

kemandirian serta memiliki jiwa kewirausahaan sehingga kedepannya memiliki 

peran dalam mengembangkan perekonomian masyarakat sekitar. 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah Manager Q-Mart dan 

Karyawan Q-Mart, sedangkan objek kajiannya adalah strategi pengembangan 

ekonomi Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. 

Posisi Q-Mart ini terletak pada kuadran satu (+,+) yaitu dengan jumlah 

skor (1,6 ; 1,03). Hal ini menunjukan bahwa  situasi  Q-Mart terletak pada kondisi 

yang sangan menguntungkan. Q-Mart memiliki peluang dan  kekuatan yang besar 

sehingga dapat memanfaatkan dan mendayagunakannya di dalam 

mengembangkan Q-Mart. Adapun rekomendasi strategi dalam mengembangkan 

Q-Mart adalah (1) membuat baliho yang lebih inovatif dan kreatif (2) membuat 

even berskala besar (3) membuat member Q-Mart. 

 

 

Kata Kunci :Strategi Pengembangan, Ekonomi Pondok Pesantren 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul Skripsi Ini adalah Strategi Pengembangan Ekonomi Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Untuk 

menghindari kekeliruan dan pemahaman tentang skripsi ini maka perlu 

dijabarkan beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas, sebagai berikut :  

1. Strategi 

Strategi adalah suatu arah dan kebijakan atau rencana yang 

diutamakan untuk mencapai tujuan utama lembaga atau perusahaan

2. Dalam istilah lain strategi juga berarti suatu rencana yang cermat 

mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus3.  Jadi yang dimaksud 

strategi dalam penelitian ini adalah semua rangkaian kebijakan yang 

mengarah pada kemajuan pengembangan ekonomi Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. 

2. Pengembangan Ekonomi 

Peneliti akan menggunakan pemaknaan setiap kata per kata yang 

diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI). Setelah menjabarkan 

                                                           
2 Dwi Sunar Prasetyono, Terobosan Strategis Menggali Sumber-Sumber Kekayaan dalam 

Bisnis, (Yogyakarta: CV. DIVA Press,2005), hlm 180 

 
3 G.R. Terry & L.W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta:Bumi Aksara, 1982), hlm.82. 
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makna kata per kata, peneliti akan menyimpulkan sehingga dapat 

memberikan batasan-batasan penelitian yang dimaksud. 

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan4. 

Pengembangan adalah upaya untuk membangun daya, dengan mendorong, 

memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya 

serta berupaya untuk mengembangkannya.5 

Kemudian dalam penelitian ini akan dijabarkan pengertian kata 

ekonomi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ekonomi adalah ilmu 

mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-barang 

serta kekayaan (seperti hak keuangan, perindustrian, dan perdagangan). 

Selain itu ekonomi juga bisa diartikan sebagai pemanfaatan uang, tenaga, 

waktu, dan sebagainya. Ekonomi bisa diartikan juga sebagai tata kehidupan 

perekonomian (suatu negara)6. 

Jadi yang dimaksud dengan pengembangan ekonomi dalam 

penelitian ini adalah suatu cara yang terstruktur yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas dengan memanfaatkan (keuangan) suatu tempat. 

 

                                                           
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1988), hlm. 414 

 
5 Azis Muslim, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Samudera 

Biru,2012), hlm. 17. 

 
6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 287 
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3. Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta . 

Pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta 

adalah salah satu lembaga pendidikan umat Islam di Yogyakarta untuk 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran Islam. Dengan melalui jenjang-jenjang pendidikan dan kurikulum 

pembelajaran berupaya untuk mendidik para santrinya agar mampu 

menyelesaikan permasalahan dan strategi dakwah yang dapat diterima oleh 

masyarakat setempat. Dengan sistem asrama, para santri terkontrol dan 

terbimbing 24 jam, mereka dididik dan ditanamkan untuk mencintai, 

memahami, dan mengamalkan Al-Qur’an dan Sunnah. Selain itu di Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta mengadakan 

kajian-kajian kitab-kitab kuning. Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Krapyak Yogyakarta terletak di desa Krapyak, kecamatan 

Sewon, kabupaten Bantul, wilayah Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 

pendidikan non formal yang tumbuh dan berkembang ditengah-tengah 

masyarakat yang merupakan salah satu bentuk pendidikan agama islam tertua 

di Indonesia. Pada perkembangannya, pertumbuhan pondok pesantren di 

Indonesia dirasakan begitu pesat. Hal ini dilatar-belakangi oleh respon pondok 
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pesantren terhadap perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang menuntut lulusan atau keluaran pondok pesantren bukan hanya 

mahir dalam bidang agama saja, melainkan mampu bersaing dan memiliki 

keterampilan dan kemandirian serta memiliki jiwa kewirausahaan sehingga 

kedepannya memiliki peran dalam mengembangkan perekonomian masyarakat 

sekitar. 

Dalam memenuhi tuntutan tersebut, beberapa pondok pesantren mulai 

melakukan perubahan sistem, yang pada mula fungsinya hanya sebatas tempat 

sumber keilmuan dan sumber spiritual islam, kemudian mencoba untuk 

berinovasi dengan mengembangkan potensi ekonomi pesantren. Salah satu 

bentuk usaha yang dilakukan dalam pemberdayaan dan pengembangan 

ekonomi pesantren yaitu berwirausaha dengan pengelolaan secara mandiri, 

salah satunya melalui Q-Mart. Q-Mart merupakan salah satu unit usaha yang 

dimiliki pondok Pesantren yang dijadikan sarana untuk membentuk 

kemandirian dan pengelolaan organisasi serta menjadi media bagi santri untuk 

melakukan praktek berwirausaha, sehingga terdapat keseimbangan pada 

pendidikan agama dan pendidikan kewirausahaan.7 

Salah satu pesantren yang mulai mengembangkan potensi ekonomi 

melalui minimarket yaitu Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

Krapyak Yogyakarta. Gagasan berdirinya Q-Mart dilatar belakangi oleh adanya 

                                                           
 7 Irham Fahmi, Manajemen : Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 343 
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desakan dari para santri di dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Di sisi lain 

juga adanya keinginan santri terhadap lahirnya suatu penanganan dan 

pengelolaan potensi ekonomi santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Yogyakarta serta dijadikan sebagai media pembelajaran dan pelatihan 

bagi santri dalam berwirausaha. Akan tetapi, dalam perjalanannya Q-Mart 

menemui berbagai kendala dan hambatan, baik bersumber dari faktor internal 

maupun eksternal. Seperti halnya yang terjadi pada saat sekarang ini, 

banyaknya toko-toko, warung dan lain sebagainya yang berdiri dilingkungan 

pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Q menjadikan mayoritas santri lebih 

memilih usaha-usaha tersebut dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini 

berdampak terhadap eksistensi Q-Mart yang pada fungsinya sama didalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari santri. 

Berdasarkan dari pemaparan diatas, Peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam tentang apa yang menjadi faktor-faktor internal dan eksternal 

didalam mengembangkan Q-Mart. Setelah data-data terkumpul, kemudian 

dilakukan analisis dengan menggunakan analisis SWOT yang pada akhirnya 

dapat menemukan strategi yang tepat dalam mengembangkan Q-Mart. Oleh 

karena itu, Penelitu akan mengkaji lebih lanjut informasi yang ada di Q-Mart 

melalui penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Ekonomi Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta (Studi Kasus 

Q-Mart)” 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut  terdapat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana strategi pengembangan ekonomi yang dilakukan oleh pondok 

pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

pengembangan ekonomi yang dilakukan oleh Q-Mart 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peningkatan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pengembangan ekonomi, 

khususnya manajemen dakwah konsentrasi Manajemen Lembaga 

Keuangan Islam dan bermanfaat pula bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya.  

2. Kegunaan Praktis 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan untuk meningkatkan kemajuan dan sumbangan pemikiran 
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bagi pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta 

sebagai lembaga pendidikan Islam. 

F. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis, banyak peneliti yang pernah 

melakukan penelitian mengenai pondok pesantren, referensi itu antara lain: 

1. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Ali Jurusan Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009, yang 

berjudul Strategi Pengembangan Dakwah (Studi atas Lembaga Dakwah 

Pondok Pesantren Taruna Al-Qur’an Sleman Yogyakarta). Dalam skripsi 

tersebut membahas bentuk-bentuk pengembangan dakwah yang dilakukan 

oleh lembaga dakwah Taruna Al-qur’an.8 

2. Skripsi yang disusun Khaerul Anwar Jurusan Manajemen Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015, yang 

berjudul Strategi Pengembangan Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul (Tinjauan Analisis SWOT 

Dalam Skripsi tersebut membahas strategi pengembangan dengan analisis 

SWOT.9 

                                                           
8 Muhammad Ali, Strategi Pengembangan Dakwah (Studi atas Lembaga Dakwah Pondok 

Pesantren Taruna Al-Qur’an Sleman Yogyakarta), Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, tidak 

dipublikasikan, 2009 

 
9 Khaerul Anwar , Strategi Pengembangan Koperasi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak Kulon Panggungharjo Sewon Bantul (Tinjauan Analisis SWOT), Skripsi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, tidak di publikasikan, 2018. 
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3. Skripsi yang disusun oleh Zuhdi Syaiful Anhar jurusan Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2017, yang berjudul 

Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif (Studi Kasus Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Karanglo Makmur di Dusun Karanglo Desa Sukoharjo 

Kabupaten Sleman). Dalam skripsi tersebut membahas strategi 

pengembangan ekonomi kreatif yang di terapkan pada KWT Karanglo 

Makmur.10 

4. Skripsi yang disusun Istiqomah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2015, yang 

berjudul Pengembangan Ekonomi Masyarakat melalui Pertanian Terpadu 

oleh Kelompok Tani Lestari Makmur desa Agrobejo Kecamatan Sedayu 

Kabupaten Bantul Yogyakarta. Dalam Skripsi tersebut membahas konsep 

pengembangan ekonomi masyarakat terpadu.11 

G. Kerangka Teoritik 

1. Strategi 

a. Pengertian strategi 

Kata strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani ”strato” 

yang artinya pasukan dan ”agenis” yang artinya pemimpin. Jadi strategi 

                                                           
10 Zuhdi Syaiful Anhar, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif (Studi Kasus Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Karanglo Makmur di Dusun Karanglo Desa Sukoharjo Kabupaten Sleman), 

Skripsi Fakultas Ekonomi, 2017 

 
11 Istiqomah, , Pengembangan Ekonomi Masyarakat melalui Pertanian Terpadu oleh 

Kelompok Tani Lestari Makmur desa Agrobejo Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Yogyakarta, 

Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, tidak di publikasikan, 2015. 
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berarti hal yang berhubungan dengan pasukan perang.12 Menurut kamus 

Bahasa Indonesia, strategi dapat berarti siasat perang, ilmu siasat. 

Memang pada mulanya strategi berasal dari peristiwa peperangan 

(militer) yaitu sebagai suatu siasat mengalahkan musuh. Namun pada 

akhirnya strategi berkembang untuk semua kegiatan organisasi 

termasuk keperluan ekonomi, sosial, budaya dan agama. Dewasa ini 

istilah strategi sudah digunakan oleh semua jenis organisasi dan ide-ide 

pokok yang terdapat dalam pengertian semula tetap dipertahankan, 

hanya aplikasinya disesuaikan dengan jenis organisasi yang 

menerapkannya.13 

Strategi pada hakekatnya adalah suatu perencanaan (planning)dan 

manajemen (management) untuk mencapai tujuan. Akan tetapi, untuk 

mencapai tujuan tersebut strategi tidaklah berfungsi sebagai peta jalan 

yang hanya menunjukkan arah jalan saja, melainkan harus mampu 

menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.14 

Sedangkan strategi secara terminologi menurut M. Ali Yasir adalah 

rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencari sasaran yang 

khusus.15 Menurut A. Arifin, strategi adalah keputusan kondisional 

                                                           
12 Ali Moertopo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: CSIS, 1971), hlm. 24. 

 
13  Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1995), hlm. 15 

 
14 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1984), hlm. 32. 
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tentang apa yang akan dilaksanakan guna mencapai tujuan.16 Sedangkan 

menurut Dwi Sunar Prasetyono, strategi adalah suatu arah dan kebijakan 

atau rencana yang diutamakan untuk mencapai tujuan utama lembaga 

atau perusahaan.17 

b. Pelaksanaan strategi 

Perencanaan strategi harus dijalankan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Jika tidak dapat dilaksanakan, rencana strategis hanya 

merupakan rencana diatas kertas.  

c. Evaluasi dan pengendalian strategi  

Manajer harus selalu mengevaluasi kemajuan pelaksanaan rencana 

strategis. Pengendalian strategis merupakan pengendalian terhadap 

pelaksanaan rencana strategis.  

d. Hambatan pelaksanaan strategi  

Ada beberapa faktor yang dapat menghambat pelaksanaan 

perencanaan strategis. Faktor-faktor tersebut adalah:18 

1) Perencanaan formal tidak diterima oleh manajer  

2) Beberapa aspek perencanaan formal tidak dipahami oleh manajer  

                                                           
15 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1995, hlm. 7. 
16 Asmuni Syukri, Strategi Komunikasi Sebuah Pengantar, (Bandung: Armiko, 1984), 

hlm.59. 

 
17 Dwi Sunar Prasetyono, Terobosan Strategis Menggali Sumber-Sumber Kekayaan dalam 

Bisnis, (Yokyakarta: CV. DIVA Press,2005), hlm 180. 

 
18 Ibid, hlm. 160 
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3) Manajer pada beberapa tingkat tidak diikutsertakan dalam proses 

perencanaan  

4)  Tanggung jawab yang utama dari perencanaan formal diserahkan ke 

staf  

5) Rencana jangka panjang dianggap tidak akan berubah  

6) Sistem perencanaan yang kompleks dan mahal dipilih  

7) Perencanaan yang baik dihindarkan begitu saja 

8) Informasi tidak tersedia memadai  

9) Peramalan dan anggaran campur aduk dengan perencanaan  

10) Manajer terperangkap pada detail perencanaan, dan melupakan aspek 

lain yang lebih penting. 

e. Tipe-tipe strategi  

Pada prinsipnya, strategi dapat dikelompokan berdasarkan tiga 

tipe yaitu, strategi manajemen, strategi investasi dan strategi bisnis.19 

1) Strategi Manajemen  

Strategi manajemen meliputi strategi yang dapat dilakukan oleh 

manajemen dengan orientasi pengembangan strategi secara  makro 

misalnya, strategi pengembangan produk, strategi penerapan harga, 

                                                           
19 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, Reorientasi Konsep 

Perencanaan Strategi untuk Menghadapi Abad 21, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), hlm 

6-7. 
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strategi akuisisi, strategi pengembangan pasar, strategi mengenai 

keuangan dan sebagainya  

2) Strategi Investasi  

Strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada 

investasi. Misalnya, apakah perusahaan ingin melakukan strategi 

pertumbuhan yang agresif atau berusaha mengadakan penetrasi pasar, 

strategi bertahan, strategi pembagunan kembali suatu divisi baru atau 

strategi divestasi dan sebagainya 

3) Strategi Bisnis  

Strategi bisnis ini sering juga disebut strategi bisnis secara 

fungsional karena strategi ini berorientasi pada fungsi-fungsi kegiatan 

manajemen, misalnya strategi pemasaran, strategi produksi atau 

operasional, strategi distribusi, strategi organisasi, dan strategi-strategi 

yang berhubungan dengan keuangan.  

f.  Perumusan Strategi  

Menurut Michael Amstrong, langkah-langkah dalam merumuskan suatu 

strategi yaitu sebagai berikut: 20 

1) Menetapkan misi 

                                                           
20 Michael Amstrong, Manajemen Sumber Daya Manusia Stratejik, Panduan Praktis Untuk 

Bertindak, Terjemah Ati Cahayani, (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2003), hlm. 45 
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2) Menyusun sasaran  

3) Melakukan analisis SWOT  

4) Melakukan analisis strategi yang ada untuk menetapkan 

hubungannya dengan penilaian internal dan eksternal. Hal ini 

meliputi analisis kesenjangan, yang akan menunjukan faktor 

lingkungan mana yang akan menimbulkan kesenjangan antara apa 

yang dapat dicapai jika tidak ada perubahan dan apa yang perlu 

dicapai. Analisis juga akan meliputi kapabilitas sumber daya, 

menjawab pertanyaan “Apakah saat ini kita cukup memiliki sumber 

daya manusia atau keuangan, atau apa yang segera dilakukan untuk 

masa yang akan datang sehingga memungkinkan kita mencapai 

sasaran kita?” 

5) Dari analisis tersebut, tetapkan kapabilitas khusus dari organisasi  

6) Menetapkan masalah utama yang timbul dari analisis sebelumnya  

7) Menetapkan strategi korporasi dan fungsional untuk mencapai 

sasaran dan keunggulan kompetitif, mempertimbangkan masalah 

strategik utama. Hal ini memungkinkan termasuk strategi bisnis 

untuk pertumbuhan atau diversifikasi, atau strategi dasar yang luas 

untuk inovasi, kualitas dan kepemimpinan biaya, atau dapat 

berbentuk strategi korporasi atau fungsional yang khusus dengan 

memperhatikan cakupan pasar produk, pengembangan teknologi 

dan sumber daya manusia  
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8) Mempersiapkan rencana strategik yang terintegrasi untuk 

menerapkan strategi  

9) Menerapkan strategi 

10) Memantau penerapan strategi dan menyempurnakan strategi yang 

telah ada serta mengembangkan strategi baru jika diperlukan. 

2. Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren 

 Berangkat dari kesadaran bahwa tidak semua santri akan 

menjadi ulama, maka beberapa pesantren mencoba membekali santri 

dengan keterampilan dibidang pengembangan ekonomi. Artinya santri 

yang dihasilkan diharapkan mempunyai pengalaman dan syukur keahlian 

praktis tertentu yang nantinya dijadikan modal untuk mencari pendapatan 

hidup sekeluar dari pesantren. Kalau mencermati perilaku ekonomi di 

lingkungan pesantren pada umumnya, kita dapat menerka kemungkinan 

model apa yang sedang berjalan dalam usaha-usaha tersebut. Setidaknya 

ada empat macam pengembangan ekonomi di lingkungan pesantren 

yaitu:21 

   Pertama, pengembangan ekonomi yang berpusat pada kyai 

sebagai orang yang paling bertanggungjawab dalam mengembangkan 

pesantren. Misalnya seorang kyai mempunyai perkebunan cengkih yang 

luas. Untuk pemeliharaan dan pemanenan, kyai mmelibatkan santri-

                                                           
21 Syamsudduha, Manajemen Pesantren: Teori dan Praktek, Yogyakarta: Graha Guru, 

2004,  hlm. 15-16. 
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santrinya untuk mengerjakannya. Maka terjadilah hubungan mutualisme 

saling menguntungkan: kyai dapat memproduksikan perkebunannya, 

santri mempunyai pendapatan tambahan, dan ujungnya dengan 

keuntungan yang dihasilkan dari perkebunan cengkeh maka kyai dapat 

menghidupi kebutuhan pengembangan pesantrennya. 

   Kedua, pengembangan ekonomi pesantren untuk memperkuat 

biaya operasional pesantren. Contohnya, pesantren memiliki unit usaha 

produktif seperti menyewakan gedung pertemuan, rumah dsb. Dari 

keuntungan usaha-usaha produktif ini pesantren mampu membiayai 

dirinya, sehingga seluruh biaya operasional pesantren dapat ditalangi oleh 

usaha ekonomi ini. 

   Ketiga, pengembangan ekonomi untuk santri dengan memberi 

ketrampilan dan kemampuan bagi santri agar kelak ketrampilan itu dapat 

dimanfaatkan selepas keluar dari pesantren. Pesantren membuat program 

pendidikan sedemikian rupa yang berkaitan dengan usaha ekonomi 

seperti pertanian dan peternakan. Tujuannya semata-mata untuk 

membekali santri agar mempunyai ketrampilan tambahan, dengan 

harapan menjadi bekal dan alat untuk mencari pendapatan hidup. 

   Keempat, pengembangan ekonomi bagi para alumni santri. 

Pengurus pesantren dengan melibatkan para alumni santri menggalang 

sebuah usaha tertentu dengan tujuan untuk menggagas suatu usaha 

produktif bagi individu alumni, syukur bagai nanti keuntungan selebihnya 
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dapat digunakan untuk mengembangkan pesantren. Prioritas utama tetap 

untuk pemberdayaan para alumni santri. Contohnya Pesantren 

mendirikan usaha ekonomi berupa koperasi yang bergerak dalam 

kegiatan simpan pinjam, perdagangan dan lain-lain. 

3. Pondok Pesantren 

a. Pengertian dan Komponen Pondok Pesantren 

Kata pondok berarti tempat yang dipakai untuk makan dan istirahat. 

Istilah pondok dalam konteks dunia pesantren berasal dari pengertian 

asrama-asrama bagi para santri. Perkataan pesantren berasal dari kata 

santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran berarti tempat 

tinggal para santri. Maka pondok pesantren adalah asrama tempat 

tinggal para santri. Menurut Wahid pondok pesantren mirip dengan 

akademi militer atau biara (monestory, convent) dalam arti bahwa 

mereka yang berada di sana mengalami suatu kondisi totalitas.22 

Istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an, dimana kata "santri" 

berarti murid dalam Bahasa Jawa. Istilah pondok berasal dari Bahasa 

Arab funduuq (فندوق ) yang berarti penginapan. Khusus di Aceh, 

pesantren disebut juga dengan nama dayah. Biasanya pesantren 

dipimpin oleh seorang Kyai. Untuk mengatur kehidupan pondok 

                                                           
22 Mayra Walsh, Pondok pesantren dan ajaran Golongan islam ekstrim (studi kasus di 

Pondok Pesantren Modern Putri‘Darur Ridwan’ Parangharjo, Banyuwangi), Studi Lapangan ACICIS 

Program Fakultas Ilmu Sosial Dan PolitikUniversitas Muhammadiyah Malang (2002), hlm. 8. 
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pesantren, kyai menunjuk seorang santri senior untuk mengatur adik-

adik kelasnya, mereka biasanya disebut lurah pondok. Tujuan para 

santri dipisahkan dari orang tua dan keluarga mereka adalah agar 

mereka dapat meningkatkan hubungan dengan kyai dan juga Tuhan.23 

Di antara komponen-komponen yang terdapat pada sebuah 

pesantren adalah: 24 

1) Pondok (asrama santri)  

2) Masjid  

3) Santri  

4) Pengajaran kitab-kitab klasik / kitab kuning  

5) Kiai dan ustadz  

6) Madrasah / sekolah  

7) Sistem tata nilai (salaf / tradisional dan khalaf /modern) sebagai 

ruh setiap pesantren. 

b. Model dan Tipe Pondok Pesantren 

Pesantren adalah tempat dimana seseorang bisa belajar ilmu 

agama islam secara sistematis dengan menerapkan ketinggian akhlak 

sebagai pondasinya, jadi di pesantren peserta didik atau santri tidak 

                                                           
23 Ibid, hlm. 10. 

 
24 Sriharini, Pondok Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, (Yogyakarta: Jurnal 

PMI Media pemikiran Pengembangan Masyarakat, 2003), hlm. 42. 
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hanya dididik menjadi pintar tetapi juga harus benar. Secara umum 

pesantren dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

a. Pesantren Salaf (Tradisional) 

Sistem pendidikan pesantren tradisional sering disebut sistem 

salafi. Yaitu sistem yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-

kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan di pesantren.25 

Adapun Ciri-cirinya meliputi sebagai berikut:26 

1) Kyai sebagai figur sentral dan pemilik pesantren. Kyai ikut 

menjadi pengajar dan keputusan yang berkaitan dengan 

pondok harus mendapatkan persetujuan dari kyai. 

2) Ketaatan yang tinggi kepada kyai, sehingga para santri tidak 

akan berani mendebat kyai walaupun para santri memiliki 

pandangan yang berbeda. Ketaatan ini juga disebutkan dalam 

kitab ta’lim muta’lim yang menjadi kitab petunjuk tekhnis bagi 

para santri dalam menuntut ilmu. 

3) Tidak ada komersialisme pendidikan. Santri tidak perlu 

mengeluarkan biaya yang begitu besar, hanya untuk makandan 

pembelian kitab. Terkadang setiap keperluan santri di tanggung 

                                                           
25 Mayra Walsh, Pondok pesantren dan ajaran Golongan islam ekstrim (studi kasus di 

Pondok Pesantren Modern Putri‘Darur Ridwan’ Parangharjo, Banyuwangi), Studi Lapangan ACICIS 

Program Fakultas Ilmu Sosial Dan PolitikUniversitas Muhammadiyah Malang (2002), hlm. 18. 

 
26 http:// darulhikmah.blogspot.com/2008/05/pengertian-dan-tipe-pesantren.html. Diakses  

pada hari Senin, 14 Mei 2018 
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sepenuhnya oleh kyai. Kyai tidak hanya sebagai pengajar tetapi 

juga sebagai ”orang tua” yang sangat di hormati. 

4) Setiap santri yang sudah ”menyelesaikan” studinya tidak akan 

mendapatkan ijazah. Para santri hanya mendapatkan ilmu. 

Karena di pesantren tradisional tidak dikenal ijazah sebagai 

tanda kelulusan, penguasaan akan bahasa arab dan ilmu ilmu 

klasik islam adalah tanda bahwa para santri “selesai” menuntut 

ilmu di pondok. 

b. Pesantren Khalaf (Modern)  

Pondok pesantren modern merupakan sistem pendidikan 

yang berusaha mengintegrasikan secara penuh sistem tradisional 

dan sistem sekolah formal (seperti madrasah).27 

Lembaga pesantren yang memasukkan pelajaran umum 

dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesantren 

yang menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti: 

MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA/SMK dan bahkan PT dalam 

lingkungannya. Dengan demikian pesantren modern merupakan 

                                                           
27 Mayra Walsh, Pondok pesantren dan ajaran Golongan islam ekstrim (studi kasus di 

Pondok Pesantren Modern Putri‘Darur Ridwan’ Parangharjo, Banyuwangi), Studi Lapangan ACICIS 

Program Fakultas Ilmu Sosial Dan PolitikUniversitas Muhammadiyah Malang (2002, hlm. 18 
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pendidikan pesantren yang diperbaharui atau dimodernkan pada 

segi-segi tertentu untuk disesuaikan dengan sistem sekolah. 

Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut:  

1) Kyai tidak lagi menjadi sentral. Setiap keputusan yang diambil 

berdasarkan rapat antara para asatidz (staff pengajar) dengan 

yayasan.  

2) Peserta didik atau santri juga harus membayar uang 

pendidikan. Sistem belajar lebih demokratis dan setiap santri 

yang sudah menyelesaikan studinya akan mendapatkan ijazah 

sebagai tanda kelulusan. Ijazah ini bisa digunakan sebagai 

salah satu syarat seandainya santri berniat melanjutkan studi ke 

jenjang yang lebih tinggi.  

3) Ijazah pesantren modern diakui di dalam negeri dan universitas 

di luar negeri, khususnya universitas di kawasan timur tengah. 

c. Prinsip dan Ciri Pendidikan Pesantren 

Ada dua belas prinsip yang melekat pada pendidikan 

pesantren, yaitu: 28 

1) Teosentrik  

                                                           
28 Nurcholis Madjid, Bilik – Bilik Pesantren, ( Jakarta: Paramadina, 1997 ), hlm. 40. 
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2) Ikhlas dalam pengabdian  

3) Kearifan  

4) Kesederhanaan (bukan berarti miskin)  

5) Kolektivitas (barakatul jama’ah) 

6) Mengatur kegiatan bersama  

7) Kebebasan terpimpin  

8) Kemandirian  

9) Tempat menuntut ilmu dan mengabdi (thalabul ‘ilmu lil 

‘ibadah),  

10) Mengamalkan ajaran agama  

11) Belajar di pesantren untuk mencari sertifikat/ijazah, dan  

12) Kepatuhan terhadap kiai. 

Di antara ciri pendidikan pesantren adalah:29 

1) Ada hubungan yang akrab antara santri dan kiainya  

2) Kepatuhan santri terhadap kiai  

                                                           
29 Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva 

Pustaka, 2003) hlm. 93 
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3) Hidup hemat dan sederhana bener-bener diwujudkan dalam 

lingkungan pesantren.  

4) Kemandirian amat terasa di pesantren  

5) Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan (ukhuwwah 

Islamiyah).  

6) Disiplin sangat dianjurkan  

7) Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia  

8)  Pemberian ijazah 

d. Unsur-unsur Pondok Pesantren 

Departemen Agama RI dalam bukunya yang berjudul ”Pola 

Pengembangan Pondok Pesantren” menerangkan bahwa unsur 

pondok pesantren itu ada 5 (lima), sedangkan menurut Dawam 

Raharjo dalam bukunya yang berjudul ”Pesantren dan 

Pembaharuan” menyatakan bahwa suatu lembaga pendidikan 

Islam dapat dikatakan sebagai pondok pesantren apabila terdiri dari 

6 (enam) unsur sebagai berikut: 

1) Kyai  

Kyai sebagai pendiri, pelaksana dan guru merupakan elemen 

paling dasar dari suatu pesantren, maka pertumbuhan pesantren 

bergantung pada kemampuan pribadi Kyainya. Kyai biasanya di bantu 

oleh para Ustad baik ustad itu dari santri senior yang ada di pesantren 
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tersebut maupun ustad yang datang dari luar pesantren tersebut. 

Kedudukan ustadz memiliki dua fungsi pokok, yang pertama sebagai 

latihan penumbuhan kemampuannya menjadi Kyai di kemudian hari, 

yang kedua sebagai pembantu Kyai dalam mendidik para santri.30 

2) Santri  

Santri yang secara pribadi langsung diajar berdasarkan naskah-

naskah arab klasik tentang pengajaran, faham dan aqidah keislaman.31 

Jumlah santri dalam sebuah pesantren biasanya dijadikan tolak ukur 

atau maju mundur suatu pesantren. Semakin banyak santri dalam 

sebuah pesantren dinilai semakin maju pula pesantren tersebut.  

3) Pondok atau Asrama 

Pondok merupakan asrama dimana para santri tinggal bersama 

dan belajar di bawah bimbingan kyai. Pentingnya pondok sebagai 

asrama para santri tergantung pada jumlah santri yang datang dari 

daerah-daerah yang jauh. Untuk pesantren kecil para santri tinggal di 

rumah-rumah penduduk sekitar dan pondok hanya untuk keperluan-

keperluan tertentu saja. Sedangkan untuk pesantren besar para santri 

                                                           
30 Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1974), hlm.48. 
31 Manfred Ziemik, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), hlm.100. 
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harus tinggal bersama-sama dengan santri lain walaupun satu kamar 

harus sepuluh sampai lima belas santri.32 

4) Masjid 

Selain fungsinya sebagai pusat upacara keagamaan dan 

sembahyang, masjid sekaligus merupakan tempat kehidupan umat 

komunal dan pendidikan. Peranan asal ini telah dimiliki oleh masjid dan 

rumah-rumah ibadah (langgar) sebagai unsur-unsur dalam pesantren.33 

Masjid merupakan unsur dasar yang harus dimiliki pesantren 

karena ia merupakan tempat utama yang ideal untuk mendidik dan 

melatih para santri khususnya di dalam mengerjakan tata cara ibadah.  

5) Madrasah 

Madrasah mempunyai arti tempat belajar, diambil dari akar kata 

darasa yang artinya belajar. Madrasah secara etimologi adalah nama 

atau sebutan bagi sekolah agama Islam, tempat belajar mengajar ajaran 

Islam secara formal yang mempunyai kelas dengan sarana antara lain 

meja, kursi dan papan tulis dengan kurikulum dalam bentuk klasikal.  

Sementara itu pengertian yang berasal dari bahasa arab di atas 

menunjukkan bahwa tempat belajar tidak mesti di suatu tempat tertentu, 

                                                           
32 Ibid, hlm. 100. 
33 Ibid, hlm. 111 
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tetapi bisa dilaksanakan di mana saja, di rumah, surau, langgar atau 

masjid.34 

Suatu ciri pendidikan madrasah yang terpenting adalah 

pembinaan jiwa agama dan akhlaq anak didik. Pembinaan jiwa agama 

dilakukan melalui berbagai segi kehidupan anak, mulai dari tata krama, 

sopan santun, cara bergaul, cara berpakaian dan cara bermain yang tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam, disamping pelaksanaan ibadah yang 

tetap, serta pembinaan hidup yang cocok dengan ajaran Islam. Dengan 

kata lain bahwa pendidikan ibadah, akhlaq dan kepribadian sangatlah 

menjadi perhatian madrasah.35 

6) Kitab-kitab 

Pada mulanya masyarakat pesantren sendiri tampaknya tidak 

mengerti kenapa kitab-kitab yang mereka kaji dan mereka pedomani 

disebut orang dengan kitab kuning. Mungkin karena kertas yang dipakai 

umumnya berwarna kuning. Dalam kegunaannya nama itu lazim 

dipakai untuk menunjukkan karya-karya tulis arab yang disusun para 

sarjana Islam abad pertengahan. Karena itu sering disebut pula dengan 

kitab kuno. Kitab-kitab itu meskipun dari sudut kandungannya 

                                                           
34 Ensiklopedi Islam, Jilid 3, (Jakarta: PT. Ichtiar baru Van Hoeve 1993), hlm, 105. 
35 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), 

hlm.123. 
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komprehensif dan dapat dikatakan berbobot akademis, tapi dari segi 

sistematika penyajiannya nampak sangat sederhana, misalnya tidak 

dikenal tanda-tanda bacaan seperti titik, koma, tanda tanya dan 

sebagainya. 

Ciri lain yang tidak terdapat di luar kitab kuning adalah para kyai 

mempunyai sambungan langsung dan berturu sebagainya gurunya 

sampai dengan pengarang (mu’allip) kitab itu. Ini menjamin materi 

yang diajarkan dapat dipertanggungjawabkan sebagai sesuatu yang 

benar-benar didapat dari sumber-sumber terpercaya, hal inilah yang 

terkenal dikalangan pesantren sebagai silsilah guru atau sanad.36 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan yang bertujuan 

agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal. Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan 

mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun 

laporannya. Jadi metode penelitian adalah cara melaksanakan penelitian dengan 

bertindak praktis, rasionalif dan terarah berdasarkan fakta-fakta atau gejala-

gejala secara ilmiah. 

1. Jenis penelitian 

                                                           
36  MA. Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, (Yogyakarta: LKIS, 1994), hlm. 267 
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Penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang berusaha menggambarkan atau menguraikan “apa adanya” 

tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.37Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang mencoba memberikan interpretasi secara mendalam terhadap 

temuan-temuan lapangan berdasarkan fakta-fakta sosial yang sebenarnya. Bogdan 

dan Tailor memberikan pengertian tentang teknik penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.38 

Dengan metode ini dapat mengantarkan penulis untuk mengenal secara lebih 

mendalam para informan (santri dan pengurus Q-Mart) berkaitan dengan strategi 

pengembangan Ekonomi. Pendekatan kualitatif ini, akan menyampaikan uraian-

uraian mengenai strategi pemberdayaan santri secara mendalam dan sistematis, 

berupa analisis dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumen-dokumen lainnya 

yang berasal dari sumber yang dapat dipercaya. 

2. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek penelitian 

                                                           
37  Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 310. 
38  Moleong, L. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1990), hlm. 3 
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Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti. Dalam penelitian 

ini yang menjadi subyek penelitian adalah :  

1) Pengurus / Pengasuh Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q 

Krapyak Yogyakarta Untuk mempermudah perijinan penelitian 

sekaligus sumber informasi lebih lanjut tentang Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta (kelembagaan). Untuk 

mengetahui kegiatan / program2 yang berjalan, strategi pengembangan 

ekonomi yang digunakan dan pelaksanaannya, sekaligus perkembangan 

Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta dan 

para santrinya. 

2) Pengurus Q-Mart 

Untuk mengetahui proses pelaksanaan strategi pengembangan 

ekonomi bagi para santri mulai dari tahap awal sampai tahap akhir. 

Sekaligus manfaat dan respon santri terhadap pelaksanaan metode 

pengembangan tersebut. 

b. Obyek penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah strategi 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Krapyak Yogyakarta dalam rangka meningkatkan upaya 
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pengembangan potensi yang dimiliki oleh para santrinya, sekaligus hasil yang 

dicapai oleh Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta dalam penguatan potensi yang dimiliki Pondok Pesantren 

tersebut. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Menurut Moleong 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lainlain. Pengumpulan 

data dilakukan dengan metode: 

1. Wawancara Secara Mendalam  

Wawancara terdiri dari wawancara berencana (standarized interview) 

dan wawancara tak berencana (unstandarized interview). Wawancara 

berencana ini terdiri dari suatu pertanyaan yang telah direncanakan 

sebelumnya berkaitan dengan data yang akan diwawancarai. Sedangkan 

wawancara tak berencana ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang tak 

mempunyai struktur tertentu, tetapi selalu berpusat pada pokok-pokok 

tertentu. :39 

                                                           
39 Moleong, L. J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), hlm. 4. 
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Pada penelitian ini digunakan wawancara tak berencana. Maksud 

digunakan metode ini untuk memberi kesempatan kepada responden agar 

selalu leluasa mengemukakan pendapatnya atau menjawab pertanyaan yang 

diajukan peneliti dengan santai, bebas dan terjalinnya suasana kekeluargaan 

serta terhindar dari kekakuan bicara. Peneliti juga melakukan apersepsi 

sebagai langkah awal wawancara, yaitu menjelaskan maksud dan tujuan serta 

melakukan pengamatan secara diam-diam. Tujuannya adalah untuk 

membangun persepsi selanjutnya dari kedua belah pihak. Pendekatan yang 

dilakukan peneliti terhadap informan adalah dengan teknik internal (dalam), 

yakni peneliti melakukan hal-hal berikut :  

a) Peneliti bersikap netral, singkatnya yang dikerjakan sebatas pada bertanya 

dan mencatat.  

b) Peneliti merasa yakin dan optimis pada saat menghadapi informan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan.  

c) Peneliti berusaha menyesuaikan diri pada informan, baik dalam 

pemahaman sifat dan karakteristik informan yang bervariasi ataupun 

penyesuaian terhadap situasi dan kondisi responden.  

d) Bersikap wajar, santai dan tanpa rahasia.  

e) Pembicaraan melalui proses informal kekeluargaan.  

f) Mengusahakan proses interaksi dan bersahabat.  
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g) Hal-hal tersebut dilakukan agar peneliti memperoleh kemudahan dalam 

proses pengumpulan data. Kemudian data yang diperoleh dicatat dalam 

catatan lapangan. 

2.   Analisis Dokumen 

Data dokumentasi diperlukan sebagai pelengkap dan untuk 

menyamakan persepsi dari hasil wawancara dan pengamatan. Dalam hal ini 

peneliti melakukan studi dokumentasi dari arsip atau catatan-catatan yang ada, 

foto-foto, tabel, skema/bagan, catatan kejadian atau peristiwa tertentu yang 

dapat membantu menjelaskan kondisi-kondisi yang akan digambarkan oleh 

peneliti. Data yang bersifat angka kemudian diuraikan secara deskriptif 

kualitatif. 

3. Observasi atau Pengamatan 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang mendskripsikan data 

yang faktual, cermat dan terperinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia 

dan situasi sosial, serta konteks di mana kegiatan-kegiatan itu terjadi. Menurut 

Patton yang dikutip oleh Nasution manfaat observasi adalah:40 

a. Peneliti lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi.  

b. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 

induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep dan pandangan sebelumnya.   

                                                           
40 Nasution, S., Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: PT. Tarsito, 2003), hlm. 59-60. 
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c. peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati oleh orang lain, 

khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, karena telah dianggap biasa.  

d. Peneliti akan menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan terungkapkan oleh 

responden dalam wawancara karena bersifat sensitif atau dapat merugikan 

lembaga.  

e. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden, sehingga peneliti 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.  

f. Peneliti tidak hanya dapat mengadakan pengamatan akan tetapi juga memperoleh 

kesan-kesan pribadi. Hal ini dilakukan dengan tujuan memperoleh gambaran riil 

yang menjadi tema penelitian.  

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan turun langsung dalam 

pengambilan data di lokasi penelitian. 

a. Teknik Analisa Data 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan analisis data dengan 

menggunakan metode deskriptif-kualitatif artinya data yang diperoleh kemudian 

disusun dan digambarkan menurut apa adanya yaitu hanya merupakan 

penyikapan fakta tanpa melakukan pengajuan hipotesa, semata mata untuk 

memberikan gambaran yang tepat dari suatu individu, keadaan gejala kelompok 

secara obyektif berdasarkan kerangka yang telah dibuat, dengan ungkapan-

ungkapan kalimat, sehingga dapat dijadikan kesimpulan yang logis terhadap 

permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini penulis menggunakan pola pikir 
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induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang konkrit, 

kemudian dari fakta-fakta yang khusus dan peristiwa yang konkrit ditarik 

generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.41 

F. Sistematika pembahasan 

Tulisan ini secara keseluruhan disusun berdasarkan per bab yang 

selanjutnya akan dibagi dalam sub-sub bab. Hal ini dimaksudkan untuk 

membedakan jenis masalah dalam pembagian bab-babnya. Sementara itu, 

dalam sub-nya dimaksudkan untuk mengurangi isi dari tiap-tiap bab secara 

terperinci, sehingga diharapkan akan memperoleh suatu jawaban atas 

permasalahan secara menyeluruh. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 

mencakup:  

BAB I yaitu Pendahuluan. Bab ini berisi tentang penegasan judul yang 

digunakan sebagai interpretasi makna judul, latar belakang masalah yang 

memuat tentang alasan mengapa penulis memilih judul tersebut, rumusan 

masalah yang menjabarkan tentang permasalahan dalam penelitian, tujuan 

penelitian yang menjelaskan tentang tujuan dari diadakannya penelitian ini, 

kegunaan penelitian yang memuat tentang manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian, telaah pustaka yang berisi tentang penelitian-penelitian terdahulu 

beserta perbedaan yang signifikan dengan penelitian ini, kerangka teori yang 

                                                           
41 Ibid, hlm. 13-14 
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menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisikan tentang gambaran umum Pondok Pesantren Al-

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta yang meliputi: letak geografis, 

sejarah berdiri, sejarah perkembangan, tujuan berdiri, visi dan misi, struktur 

organisasi, jabatan dan tugas  

BAB III berisi tentang strategi pengembangan ekonomi Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta terhadap para 

santrinya. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai proses strategi 

pengembangan ekonomi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Munawwir 

komplek Q Krapyak Yogyakarta dalam rangka meningkatkan upaya 

pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh santri, sekaligus hasil yang dicapai 

oleh Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta dalam 

upaya penguatan potensi yang dimiliki oleh santrinya melalui pendekatan 

analisis SWOT  

BAB IV Penutup. Bab ini berisi kesimpulan, saran-saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Analisis SWOT merupakan salah satu alat analisis terhadap suatu 

perusahaan atau lembaga yang digunakan oleh para manajer di dalam meneliti 

kondisi perusahaannya, baik internal maupun eksternal dengan mencocokan 

dan mengembangkan empat jenis strategi, yaitu SO (kekuatan-peluang), 

strategi WO (kelemahan-peluang), strategi ST (kekuatan-ancaman), dan 

strategi WT (kelemahan-ancaman). Berdasarkan hasil penelitian yang penulis 

lakukan di Q-Mart, dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT untuk 

mencari strategi yang tepat di dalam mengembangkan Q-Mart, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Strategi pengembangan ekonomi Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Komplek Q Krapyak Yogyakarta didasarkan atas  hasil SWOT dengan 

temuan 

KEKUATAN 

a. Lokasi Strategis 

b. Harga 

c. Modal 

d. Sumber daya 

e. Sistem kekeluargaan 



68 

 

f. Pemberdayaan santri 

g. Dekat dengan santri 

Maka strateginya adalah memanfaatkan kekuatan tersebut 

KELEMAHAN 

a. Pemanfaatan teknologi 

b. Kelengkapan barang 

PELUANG 

a. Potensi pelanggan 

b. Daya beli masyarakat 

c. Relasi dengan alumni 

d. Bertambahnya fasilitas 

ANCAMAN 

a. Pesaing 

b. Pemasok 

c. Tuntutan keluarga 

2. Setelah dilakukan analisis terhadap faktor internal (kekuatan-kelemahan) 

dan eksternal (peluang-ancaman), maka skor yang didapat dari masing-

masing indikator adalah : 

a. Skor total kekuatan  : 1,96 

b. Skor total kelemahan : 0,36 

c. Skor total peluang : 1,60 

d. Skor total ancaman : 0,57 
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3. Setelah terkumpulnya skor pada masing masing indikator, maka ditentukan 

letak perusahaan berdasarkan kuadran SWOT. Posisi Q-Mart ini terletak 

pada kuadran satu (+,+) yaitu dengan jumlah skor (1,6 ; 1,03). Hal ini 

menunjukan bahwa  situasi  Q-Mart terletak pada kondisi yang sangat 

menguntungkan. Q-Mart memiliki peluang dan  kekuatan yang besar 

sehingga dapat memanfaatkan dan mendayagunakannya di dalam 

mengembangkan Q-Mart. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini 

adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran dalam 

mengembangkan dan meningkatkan Q-Mart sesuai indikator SWOT, antara 

lain : 

1. Kekuatan  

a. Adanya pemberian honor bagi karyawan Q-Mart 

b. Melabeli setiap produk dengan harga yang tetap 

c. Membuat baliho yang lebih informatif dan inovatif 

2. Peluang 

a. Memperluas jaringan pemasaran dengan cara online 

b. Memberikan diskon harga untuk menarik pelanggan 

c. Mengadakan even berskala besar 

d. Membuat member Q-Mart 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. MANAGER Q-MART 

1. Bagaimana pendapat saudara tentang Q-Mart? 

2. Bagaimana perkembangan Q-Mart selama ini? 

3. Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Q-Mart? 

4. Bagaimana permodalan Q-Mart? 

5. Bagaimana kondisi persaingan dengan kompetitor lain? 

6. Bagaimana dengan kondisi teknologi yang digunakan oleh Q-Mart? 

7. Bagaimana persaingan harga dengan kompetitor? 

8. Apa kekuatan yang dimiliki Q-Mart? 

9. Apa kelemahan yang dimiliki Q-Mart? 

10. Bagaimana dengan ancaman yang dimiliki Q-Mart? 

11. Apa peluang yang ada di Q-Mart? 

12. Apa faktor-faktor pendukung di Q-Mart? 

B. KARYAWAN Q-MART 

 

1. Bagaimana pendapat saudara tentang Q-Mart? 

2. Bagaimana perkembangan Q-Mart selama ini? 

3. Apa yang menjadi latar belakang didirikannya Q-Mart? 

4. Bagaimana permodalan Q-Mart? 

5. Bagaimana kondisi persaingan dengan kompetitor lain? 
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6. Apa yang menjadi hambatan perkembangan Q-Mart? 

7. Apa kekuatan yang dimiliki Q-Mart? 

8. Apa kelemahan yang dimiliki Q-Mart? 

9. Bagaimana dengan ancaman yang dimiliki Q-Mart? 

10. Apa peluang yang ada di Q-Mart? 

11. Apa faktor-faktor pendukung di Q-Mart? 
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